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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi 

nilai ketahanan gosok cat dan mengevaluasi pengaruh penggunaan binder poliuretan dan 

poliaziridin terhadap ketahanan gosok kulit domba untuk sarung tangan pemukul (batting glove). 

Peningkatan ketahanan gosok kulit domba dilakukan dengan memvariasikan konsentrasi binder 

poliuretan dan crosslinker poliaziridin pada top coat. Bahan baku yang digunakan adalah enam 

potong kulit crust domba dengan kisaran luas 3,0-3,7 square feet (sqft). Enam variasi dilakukan 

dengan kombinasi perbandingan pelarut (air) terhadap poliuretan (1,5:1) dan (1:1) serta 

konsentrasi poliaziridin (0, 5, 10 bagian). Evaluasi dilakukan dengan melalui uji fisis 

menggunakan crock meter. Hasil terbaik yaitu pada sampel T2 dengan perbandingan air dan 

poliuretan 1,5:1 dan poliaziridin 5 bagian. Hasil uji fisis ketahanan gosok T2 pada kain basah 

adalah 5/5 dan kain kering adalah 5/5 telah memenuhi standar SNI 06-0250-1989.  

Kata kunci: Batting glove, Ketahanan gosok, Poliuretan, Poliaziridin 

Abstract. This study aimed to analyze the factors influencing rubbing fastness and to evaluate 

the effect of polyurethane binder and polyaziridine crosslinker concentrations on the rubbing 

fastness of sheepskin intended for batting gloves. The improvement in rubbing fastness was 

carried out by varying the concentrations of polyurethane binder and polyaziridine crosslinker 

in the top coat formulation. Six pieces of sheepskin crust leather, each measuring between 3.0 

and 3.7 square feet (sqft), were used as raw material. Six experimental combinations were 

designed using two water-to-polyurethane ratios (1.5:1 and 1:1) and three polyaziridine 

concentrations (0, 5, and 10 parts). Evaluation was conducted through physical testing using a 

crock meter. The best result was observed in sample T2, which used a 1.5:1 water-to-

polyurethane ratio and 5 parts crosslinker. Rubbing fastness scores for sample T2 were 5/5 on 

both dry and wet fabric, meeting the requirements of SNI 06-0250-1989. 

Keywords: Batting glove, Rub fastness, Polyurethane, Polyaziridine,  

1. Pendahuluan 

Industri penyamakan kulit adalah sektor industri yang memproses kulit mentah hewan menjadi 

kulit yang siap digunakan. Kulit jadi adalah kulit hewan yang mengalami proses penyamakan dan 

modifikasi kimia untuk meningkatkan karakterisitik fisik, kimia, dan estetika kulit [1]. Hasil dari 

pengolahan kulit ini akan menghasilkan berbagai kreasi barang contohnya tas, kerajinan tangan, jaket, 

dan lainnya [2]. 

Adapun beberapa tahapan dalam proses penyamakan kulit diantaranya beam house, tanning, 

pasca tanning, dan tahapan yang terakhir finishing. Proses finishing bertujuan untuk meningkatkan 

estetika dan kualitas kulit. Proses finishing kulit terdiri dari dua tahap yaitu base coat dan top coat [3]. 

Top coat adalah lapisan yang paling atas, paling keras, paling tipis dibuat dengan tujuan melindungi 

lapisan warna dan permukaan kulit dari benturan, goresan, dan bahan kimia [4]. Oleh karena itu, lapisan 

ini dirancang menjadi lapisan yang paling keras dibandingkan lapisan di bawahnya [5].  

Sarung tangan pemukul (batting glove) merupakan kulit sarung tangan olahraga yang banyak 

digunakan pada olahraga sepeda, motorcycle, sepak bola (keeper), cricket, dan lainnya. Umumnya kulit 

yang digunakan untuk batting glove adalah dari kulit kambing maupun domba [6]. Salah satu parameter 
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yang penting dalam proses produksi kulit sarung tangan adalah nilai ketahanan gosok. Ketahanan gosok 

kulit sangat dipengaruhi oleh komposisi penggunaan bahan pada formulasi finishing yang digunakan. 

Bahan utama finishing antara lain binder, pelarut, pewarna, dan bahan tambahan seperti penetrator, 

crosslinker, filler, dan sebagainya [7]. Binder sebagai bahan utama dalam lapisan finishing harus 

diperhatikan jenis, komposisi dan interaksinya dengan bahan lain. Beberapa binder yang umumnya 

digunakan dalam finishing kulit adalah poliuretan, poliakrilik, nitroselulosa dan kasein [1] [8]. Salah 

satu bahan yang dapat digunakan untuk meningkatkan ketahanan gosok kulit adalah crosslinker. 

Sedangkan crosslinker yang umumnya digunakan dalam proses finishing kulit adalah polyisocyanate, 

polyaziridine, polycarbodiimide, dan polycylane [9]. Crosslinker poliaziridin digunakan dalam 

pelapisan kulit untuk meningkatkan sifat film, seperti ketahanan air dan ketahanan kimia [10]. 

Peningkatan ketahanan gosok kulit domba dalam penelitian ini dilakukan dengan memvariasikan 

konsentrasi crosslinker poliaziridin dan binder poliuretan pada top coat. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi rendahnya ketahanan gosok dan mengevaluasi pengaruh 

penambahan binder poliuretan dan crosslinker poliaziridin terhadap ketahanan gosok kulit domba untuk 

batting glove. 

2. Metode Penelitian 

2.1. Materi 

Bahan baku kulit yang digunakan dalam penelitian ini adalah kulit crust domba izmir sebanyak 

enam potong kulit. Kulit crust adalah kulit yang telah diproses dan berada pada kondisi kering, kondisi 

tersebut biasanya didapatkan setelah proses pasca tanning [1]. Pasca tanning merupakan serangkaian 

proses yang dilakukan setelah penyamakan yang mencakup proses antara lain retanning, dyeing, dan 

fatliquoring [1] [6]. Bahan baku kulit domba dan variasi masing-masing perlakuan dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1.  Bahan baku kulit dan variasi tiap perlakuan 

Perlakuan 
Luas Kulit Crust 

(sqft) 

Kisaran Tebal Kulit Crust 

(mm) 

Variasi (bagian) 

Air: Poliuretan Poliaziridin 

1 3,2 1,0 - 1,15 1,5:1 0 

2 3,2 1,05 - 1,15 1,5:1 5 

3 3,0 0,9 - 1,0 1,5:1 10 

4 3,3 0,9 - 1,10 1:1 0 

5 3,7 0,9 - 1,05 1:1 5 

6 3,7 0,9 - 1,05 1:1 10 

 

Bahan kimia yang digunakan adalah pelarut (air), polyurethane adhesive, soft binder acrylic, 

filler, pigmen, wax emulsion, penetrator, anionic polyurethane hard, polyaziridine crosslinker. Alat 

yang digunakan adalah timbangan digital, spatula, spray gun, hanger chamber, measuring machine, roll 

ironing machine, penyaring, thickness gauge, crock meter, dan grey scale. 

2.2 Metode 

2.2.1 Proses finishing kulit crust domba untuk sarung tangan pemukul 

Tahapan proses finishing dalam penelitian ini dilakukan dengan dua tahap, yaitu tahap base coat 

dan top coat dengan menggunakan alat spray gun. Tahap base coat dilakukan untuk memberikan lapisan 

dasar dan warna pada kulit. Pemberian lapisan dasar pada proses finishing merupakan hal yang penting 

karena sangat mempengaruhi sifat fisik kulit [11]. Sedangkan tahap top coat dilakukan untuk 

memberikan lapisan akhir untuk melindungi permukaan kulit [3]. Penggunaan binder poliuretan dan 

crosslinker poliaziridin divariasikan sesuai Tabel 2.  
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Tabel 2. Tahapan proses dan variasi tiap perlakuan 

Lapisan Generik 
Bagian 

T1 T2 T3 T4 T5 T6 

Base coat H2O 380 

Polyurethane Adhesive 100 

Soft Binder Acrylic 125 

Filler 65 

Pigment 65 

Wax Emulsion 225 

Penetrator 40 

Top coat  T1 T2 T3 T4 T5 T6 

H2O 600 595 590 500 495 490 

Polyurethane Hard 400 400 400 500 500 500 

Crosslinker 0 5 10 0 5 10 

 

2.2.2 Pengujian kulit 

Pengujian ketahanan gosok cat dilakukan dengan dengan cara kulit dipotong dengan ukuran 20 

cm x 15 cm dan diletakkan pada alat crock meter. Bagian alat yang akan bersentuhan dengan kulit 

dilapisi dengan kain kering untuk dry colour fastness sebanyak 20 kali crocking dan kain basah untuk 

wet colour fastness sebanyak 10 kali crocking.  

Kain hasil pengujian dibandingkan menggunakan grey scale for assessing staining. Hasil dari 

pengujian ketahanan gosok dibandingkan dengan syarat ketahanan gosok kulit sarung tangan domba 

berdasarkan SNI 06-0250-1989 [12]. 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Hasil uji ketahanan gosok 

Peningkatan ketahanan gosok kulit domba dilakukan dengan memvariasikan konsentrasi 

crosslinker poliaziridin dan binder poliuretan pada top coat. Hasil pengujian fisis ketahanan gosok 

ditunjukkan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil pengujian fisis ketahanan gosok cat 

Perlakuan 
Staining 

Kain Kering Kain Basah 

T1 5/5 (Tidak Luntur) 1/2 (Luntur) 

T2 5/5 (Tidak Luntur) 5/5 (Tidak Luntur) 

T3 5/5 (Tidak Luntur) 5/5 (Tidak Luntur) 

T4 5/5 (Tidak Luntur) 1/2 (Luntur) 

T5 5/5 (Tidak Luntur) 5/5 (Tidak Luntur) 

T6 5/5 (Tidak Luntur) 5/5 (Tidak Luntur) 

SNI 06-0250-1989 Tidak Luntur Sedikit Luntur 

 

Berdasarkan data pada Tabel 3, diketahui bahwa hasil pengujian ketahanan gosok menggunakan 

kain kering pada T1 sampai dengan T6 mendapat nilai 5/5 dan telah memenuhi standar SNI. Pengujian 

menggunakan kain basah pada T1 dan T4 mengalami kelunturan dengan nilai 1/2 (tidak memenuhi 

standar SNI), sedangkan pada T2, T3, T5 dan T6 tidak mengalami kelunturan dengan nilai 5/5 

(memenuhi standar SNI). 

Berdasarkan hasil pengujian ketahanan gosok menunjukkan bahwa T1 sebagai kontrol memiliki 

tingkat nilai ketahanan gosok yang rendah terutama dengan kain basah yaitu (1/2) atau luntur yang 

menandakan terdapat masalah pada proses ataupun formulasi finishing. Kelunturan warna bisa 

disebabkan oleh penggunaan pigmen yang berlebihan dan tidak sesuai dengan kapasitas binder yang 
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digunakan [5]. Rendahnya ketahanan gosok warna menunjukkan bahwa binder yang digunakan belum 

cukup dan ikatan antara pigmen dan binder tidak kuat [13]. Standar yang aman dan biasa digunakan 

paling tidak mempunyai perbandingan 2:1, dimana yang 2 bagian adalah binder dan 1 bagian pigmen 

[5]. Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa perbandingan binder dengan pigmen pada base coat adalah 

3:1, sudah sesuai dengan penggunaan binder dan pigmen pada penelitian terdahulu [4, 13].  

Top coat atau lapisan atas sangat mempengaruhi ketahanan pakai dan termasuk sifat ketahanan 

abrasi, ketahanan gosok basah maupun kering. Faktor yang mengatur dan menentukan semua karakter 

fisik tersebut adalah resin/polimer pembentuk lapisan (film forming/binder) yang berhubungan dengan 

susunan dan struktur kimia utamanya. Karakter flexibility dimiliki oleh binder yang berasal dari turunan 

cellulose, urethane dan vinyl [5].  Binder yang digunakan di top coat umumnya berbahan dasar 

poliuretan dan turunan selulosa untuk melindungi lapisan kulit [14]. Selain jenis, jumlah dan komposisi 

binder dengan bahan tambahan yang lain juga harus diperhatikan. 

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi ketahanan gosok kulit adalah bahan tambahan. 

Bahan tambahan (auxiliaries) memang bukan bahan utama dalam komponen finishing kulit 

dibandingkan dengan binder, namun banyak sekali perbaikan atau perubahan, modifikasi yang dapat 

dikontrol dengan menggunakan bahan pembantu yang tepat. Salah satu bahan auxiliaries dalam proses 

finishing adalah crosslinker. Crosslinker yang umumnya digunakan dalam proses finishing kulit adalah 

polyisocyanate, polyaziridine, polycarbodiimide, dan polycylane [3]. Crosslinker yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah poliaziridin. Penggunaan crosslinker poliaziridin memberikan pengaruh yg 

signifikan seperti terlihat pada Tabel 3.  

3.2. Pengaruh penggunaan poliuretan dan poliaziridin terhadap nilai ketahanan gosok cat 

Bahan yang dimodifikasi dalam penelitian ini adalah binder poliuretan dan crosslinker aziridine. 

Binder poliuretan dibentuk oleh reaksi isocyanate (R-N=C=O) dengan gugus hidroksil. Kelebihan 

binder poliuretan adalah unggul dalam ketahanan abrasi, ketahanan terhadap cuaca, dan kekilapan. 

Produk kimia dasar dalam sistem poliuretan adalah diisocyanate, poliol (poliester atau polieter), pelarut, 

pemanjang rantai, dan katalis [15]. Binder poliuretan yang digunakan dalam penelitian ini diproduksi 

oleh Heim dengan nama paten Aquatop PU 4022. Bahan tersebut memiliki pH 8-10 serta bermuatan 

anionik. Penambahan jumlah bahan poliuretan pada top coat dilakukan dengan memodifikasi rasio 

pelarut (air) dengan binder poliuretan yang awalnya 1,5:1 (T1) menjadi 1:1 (T3). Berdasarkan hasil 

pengujian ketahanan gosok yang didapatkan pada T1 dan T3 pada kain kering bernilai 5/5 (tidak luntur), 

namun pada kain basah masih rendah yaitu 1/2 (luntur) sehingga belum memenuhi standar SNI. Oleh 

karena itu, dilakukan modifikasi perlakuan lainnya yaitu dengan menambahkan poliaziridin. 

Bahan crosslinker ditambahkan pada formulasi top coat untuk memaksimalkan fungsi binder 

poliuretan. Crosslinker digunakan untuk meningkatkan kinerja yang terkait dengan ketahanan air, 

pelarut, dan meningkatkan sifat-sifat mekanis film seperti kekerasan, ketahahan gosok, dan ketahanan 

abrasi [15]. Crosslinker yang digunakan dalam penelitian ini diproduksi oleh Stahl dengan nama paten 

Aqualen AKU. Berdasarkan informasi dari Technical Data Sheet (TDS), crosslinker tersebut termasuk 

dalam jenis poliaziridin dan memiliki karakteristik jernih kekuningan dan larut dalam air. Crosslinker 

ini dapat digunakan sebagai crosslinker untuk berbagai binder seperti poliakrilik, poliuretan, dan 

nitroselulosa. Rekomendasi penggunaan crosslinker tersebut untuk top coat adalah 1-2% dari jumlah 

binder yang digunakan pada top coat. Penggunaan crosslinker dalam penelitian ini adalah 5-10 bagian 

dimana masih sesuai dengan rekomendasi penggunaan bahan pada TDS. Penggunaan poliaziridin yang 

berlebihan tidak direkomendasikan berkaitan dengan toksisitasnya [16] 

Poliaziridin bereaksi dengan gugus fungsional seperti gugus karboksil dalam binder poliuretan 

atau akrilik dan menciptakan jaringan yang lebih kuat [10]. Poliaziridin bereaksi dengan asam 

karboksilat yang terdapat pada poliuretan dengan mekanisme reaksi yang ditampilkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Reaksi poliaziridin dengan binder poliuretan [10] 

 

Poliaziridin digunakan dalam pelapisan kulit untuk meningkatkan sifat lapisan, seperti ketahanan 

air dan ketahanan kimia [10]. Crosslinker ini bekerja dengan bereaksi dengan molekul lain, dalam hal 

ini binder, membentuk jaringan yang memperkuat lapisan. Hal ini dibuktikan pada hasil T2, T3, T5, dan 

T6 yang memiliki nilai ketahanan gosok yang tinggi yaitu 5/5 (tidak luntur) pada kain kering maupun 

basah. Sedangkan hasil uji ketahanan gosok pada T1 dan T3 yang tidak menggunakan bahan tambahan 

crosslinker mendapatkan nilai 5/5 (tidak luntur) pada kain kering dan nilai 1/2 (luntur) pada kain basah 

sehingga belum memenuhi standar SNI. 

4. Kesimpulan  

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi nilai ketahanan gosok pada kulit finish artikel batting 

glove yaitu komposisi binder dan pigmen, jenis binder yang digunakan, serta penggunaan bahan 

tambahan seperti crosslinker. Modifikasi formulasi finishing dengan penambahan bahan crosslinker 

pada top coat dapat meningkatkan ketahanan gosok kulit artikel batting glove. Hasil uji fisis ketahanan 

gosok cat pada perlakuan T1 dan T3 belum memenuhi standar SNI. Hasil uji ketahanan gosok cat pada 

perlakuan T2, T3, T5 dan T6 pada kain basah dan kering adalah 5/5 (Tidak Luntur) dan memenuhi 

standar SNI 06-0250-1989. Berkaitan dengan efektivitas penggunaan bahan, perlakuan T2 yang 

menggunakan rasio air dan poliuretan sebesar 1,5:1 dan poliaziridin sebanyak 5 bagian menghasilkan 

nilai ketahanan gosok yang sama dengan perlakuan lain (T3, T5, dan T6) yang menggunakan bahan 

poliuretan atau poliaziridin yang lebih banyak.  
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